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Reference is a connection between words and things which is become references. 
Magical words is one of culture society. That magical words will be tell and expressed 
in order to reach the user wishes itself or others wishes. The objective of this research 
was to describe the specific problem that have been studied, meanwhile the benefit of 
this research is theorit  ically can enrich vocabullary of language of local wisdom 
which generally is Sambas society and specifically is Jawai District Society and 
practically has benefit for researcher, readers, and educators. The method used in this 
research was descriptive, the research form is qualitative and discourse analysis 
approach. The data source in this research was Batra or magical words user and the 
data is that magical words itself. Technique of data collecting in this research was 
elecitation, recording and writing tecnique. Based on the result of data analysis about 
referential analysis in magical words of Sambas Malay Society in Jawai District. 
Based on kind of marker, form of marker, proporion of kind and form of marker, and 
lesson implementation in the school which can be found in magical world that most 
used by people is the kind of marker persona with the marker form is ‗I‘ and (my—). 
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PENDAHULUAN 
Setiap benda memiliki hubungan antara 
kata dan benda yang menjadi rujukan. 
Hubungan antara kata disebut dengan 
referensi. Suatu wacana lisan atau tulis 
memiliki banyak kata yang mengacu pada 
referensinya. Kata tersebut pasti memiliki 
hubungan yang jelas untuk mendukung 
wacana. Secara tradisional referensi berarti 
hubungan antara kata dengan benda, namun 
secara lebih luas referensi disebut sebagai 
hubungan bahasa dan dunia. Referensi dalam 
sebuah konteks ujaran sebenarnya hanya 
ditentukan oleh pembicara yang paling tahu 
referensi bahasa yang diujarkannya. 
Lyon (dalam Lubis 2015:31—32) 
mengatakan bahwa “hubungan antara 
kata dengan bendanya adalah hubungan 
referensi: kata-kata menunjuk benda.” 
Pendapat yang sama juga dikemukakan 
Djajasudarma (1994:51) mengemukakan 
bahwa secara tradisional, referensi 
merupakan hubungan antara kata dan 
benda, tetapi lebih lanjut dikatakan 
sebagai bahasa dengan dunia.  
Referensi atau penunjuk memiliki dua 
unsur, yaitu unsur penunjuk dan unsur 
tertunjuk. Kedua unsur tersebut harus 
mengacu pada referen yang sama. Pentingnya 
referensi dalam sebuah konteks tuturan 
adalah untuk menggantikan kata yang 
sebenarnya dalam sebuah konteks tuturan. 
Hal tersebut dilakukan agar tidak terjadi 
pengulangan kata. 
Referensi dalam wacana teks 
argumentasi, eksposisi, persuasif, dan narasi 
biasanya unsur penandanya sudah jelas dan 
mudah diketahui karena teks tersebut untuk 
dibaca atau diketahui oleh umum. Berbeda 
dengan mantra yang bersifat magis dan 
bukan untuk konsumsi umum. Mantra 
merupakan satu di antara hasil dari 
kebudayaan masyarakat. Mantra memiliki 
jenis yaitu mantra pekasih, mantra jampi, dan 
mantra untuk menaklukkan alam. Mantra 
tersebut diucapkan atau diujarkan dengan 
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maksud atau tujuan untuk mencapai 
keinginan pemakainya atau orang lain. Akan 
tetapi, pada zaman sekarang generasi penerus 
tidak lagi berminat dan cenderung melupakan 
satu di antara warisan kekayaan zaman 
dahulu tersebut. Kurangnya minat membuat 
mantra terlupakan dan bahkan hilang. Maka 
dari itu, peneliti berminat untuk meneliti 
mantra agar warisan budaya Indonesia 
tersebut dapat didokumentasikan atau 
dilestarikan. Barulah setelah itu, hasil 
penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi 
generasi muda dan pembaca dalam 
menghadapi kemajuan zaman sehingga 
terwujud sebuah kebudayaan yang tidak 
melupakan warisan budaya nenek 
moyangnya. 
Badudu (dalam Helina 2003:2), 
mengatakan bahwa “mantra adalah kata-
kata hikmat yang mengandung kekuatan 
gaib yang diucapkan oleh dukun, dan 
tidak semua orang boleh mengucapkan 
kerena menurut kepercayaan dapat 
mendatangkan bahaya.” Mantra adalah 
hasil kebudayaan. Hal tersebut pastinya 
membuat mantra dekat dengan masyarakat. 
Sebagai contoh pada masyarakat Melayu 
Jawai Sambas yang sampai saat ini masih 
mengenal mantra sebagai kebudayaannya. 
Maka dari itu, peneliti berniat untuk meneliti 
mantra yang ada pada masyarakat Melayu 
Kecamatan Jawai Kabupaten Sambas. 
Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) 
Kabupaten Sambas, Kecamatan Jawai 
terbentuk secara resmi pada tanggal 17 
Agustus 1957. Kecamatan Jawai terbagi 
atas 11 Desa. Satu di antaranya adalah 
desa Sarang Burung Kolam yang menjadi 
pilihan sebagai pusat penelitian yang 
dilakukan peneliti. 
 Alasan-alasan pemilihan mantra 
Masyarakat Melayu Sambas di Kecamatan 
Jawai sebagai objek kajian dijelaskan secara 
rinci sebagai berikut. Pertama, mantra 
masyarakat Kecamatan Jawai berdasarkan 
hasil observasi awal—banyak terdapat unsur 
referensial sehingga perlu pengungkapan 
melalui penelitian. Kedua, masyarakat 
Kecamatan Jawai mayoritas bersuku Melayu 
sehingga kebudayaannya masih kental. 
Ketiga, tetua-tetua masyarakat Melayu Jawai 
masih ada yang menguasai dan mengamalkan 
mantra meskipun tidak banyak lagi sehingga 
akan memudahkan proses inventarisasi. 
Keempat, Masyarakat Melayu Jawai Sambas 
masih banyak yang percaya dengan 
keberadaan Batra atau biasa disebut dengan 
nama Dukun oleh masyarakat Melayu Jawai. 
Kelima, untuk mendokumentasikan mantra 
masyarakat Melayu Kecamatan Jawai, agar 
tidak hilang seiring perkembangan zaman. 
Keenam, mantra masyarakat Melayu 
Kecamatan Jawai—menurut hasil observasi 
awal—memiliki keunikan yakni pada 
pemakaian jenis penanda referensial dan 
wujud penanda referensial seperti referensi 
pronomina persona, referensi demonstratif 
dan referensi komparatif. 
Jenis mantra yang yang diteliti dalam 
penelitian ini mengacu pada pendapat 
Piah yakni mantra pakaian diri, mantra 
pembantu dalam usaha pekerjaan, mantra 
pengobatan dan permohonan, dan mantra 
sebagai syarat dalam adat istiadat dan 
upacara. Piah (1989:502—513) 
mengatakan bahwa secara analisis, isi, 
dan kandungannya mantra Melayu 
terbagi atas empat bagian, (1) Mantra 
pakaian diri, mencakup jenis mantra 
penahan dan penguat, kebal, pelindung, 
penggerun dan penunduk, pemanis, 
pengasih, pembenci, tangkal, ajimat, 
amalan (ilmu) bersamaan dengan 
perlakuan pantang dan larangan. 
Tujuannya adalah untuk kepentingan 
pemakainya. (2) Mantra pembantu dalam 
usaha pekerjaan, dibaca ketika waktu 
memulai pekerjaan atau dipakai sebagai 
tangkal untuk menjamin kejayaan 
pekerjaan itu. (3) Mantra pengobatan dan 
permohonan, dipergunakan untuk 
pengobatan semua jenis penyakit dan ini 
bersama amalan, bahan, syarat-syarat dan 
pantangan serta larangannya. (4) Mantra 
sebagai syarat dalam adat istiadat dan 
upacara adalah mantra yang 
dipergunakan untuk melakukan kegiatan-
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kegiatan upacara. Upacara yang 
dimaksud di sini adalah upacara yang 
lebih besar dan menyeluruh. Pendapat 
Piah tersebut menjadi acuan yang 
digunakan peneliti untuk memperoleh 
mantra yang terdapat dalam penelitian 
ini. Mantra-mantra tersebut disesuaikan 
dengan data mantra yang ada pada 
masyarakat Melayu Sambas di 
Kecamatan Jawai. 
Berdasarkan data yang diperoleh peneliti 
pada observasi awal  dapat disimpulkan 
bahwa mantra yang terdapat pada Masyarakat 
Melayu Sambas di Kecamatan Jawai tersebut 
dapat diteliti dengan menggunakan 
pendekatan analisis wacana. Objek kajian 
yang diteliti peneliti adalah analisis 
referensial pada sastra lisan (mantra). 
Peneliti sebagai pengamat sekaligus 
generasi penerus, pastinya tidak menapikan 
penerimaan mantra secara utuh. Segala 
syarat-syarat dan ketentuan-ketentuan dalam 
penggunaan mantra juga dipelajari dengan 
baik. Berdasarkan data awal hasil observasi, 
peneliti menemukan mantra masyarakat 
Melayu, Desa Sarang Burung Kolam 
Kecamatan Jawai Kabupaten Sambas yang 
pada pemakaiannya harus pada waktu-waktu 
tertentu dan syarat-syarat tertentu. Contohnya 
mantra pantan mandi. Pantan tersebut 
diucapkan saat pemandian pengantin yang 
terakhir setelah tiga hari bekasai dan 
betangas, waktunya sore hari sebelum 
matahari terbenam. Mantra pantan saat 
pemandian terakhir ini juga menggunakan 
bermacam tumbuhan wewangian yang 
digunakan dalam kasai dan  juga panci yang 
digunakan saat betangas. Penerimaan  mantra 
secara penuh (beserta syarat dan ketentuan 
penggunaan) tersebut bermaksud 
mendokumentasikan mantra secara utuh 
dalam artian tidak melepaskan mantra dari 
proses dan ritualnya. Mempelajari secara 
utuh, mantra yang dijadikan penelitian tidak 
hanya sebatas teks, mantra tersebut, masih 
bernilai saat diajarkan kembali oleh peneliti 
kepada generasi selanjutnya. 
Peneliti dalam melakukan pengumpulan 
data, selain menjadi pengamat juga sekaligus 
murid. Hal tersebut dilakukan untuk 
meyakinkan agar tingkat kepercayaan 
penutur mantra lebih besar kepada peneliti 
sehingga dengan mudah menyerahkan data. 
Untuk menjadi murid peneliti tidak perlu 
mengikuti ritual-ritual tertentu. Mantra yang 
dikuasai oleh Batra yang dimaksud dalam 
penelitian ini diperoleh dari tetua-tetua 
terdahulu sebagai penerus tradisi. Hal 
tersebut dilakukan agar mantra yang ada 
tidak hilang dan tetap dilestarikan 
penerusnya. Hanya saja mantra ini tidak 
boleh digunakan selain pada saat yang telah 
ditentukan atau sesuai kebutuhan 
penggunanya. Meskipun demikian, mantra 
ini tidak diberitahukan kepada setiap orang 
yang bertanya karena tidak untuk konsumsi 
umum, sebab mantra ini hanya boleh 
digunakan oleh Batra sesuai kebutuhannya. 
Segala hal seperti yang dijelaskan di atas 
tidak lain adalah sebagai alternatif untuk 
memudahkan peneliti mendapatkan mantra 
yang membantu proses penelitian terhadap 
referensi pada mantra Masyarakat Melayu 
Sambas di Kecamatan Jawai. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode penelitian 
deskriptif. Hal ini dikarenakan metode 
deskriptif merupakan prosedur pemecahan 
masalah dengan cara mengungkapkan subjek 
atau objek sesuai fakta. Penelitian ini 
didasarkan pada fakta mengenai bahasa 
Melayu Jawai Sambas. Peneliti berusaha 
untuk mendeskripsikan masalah dalam 
penelitian ini, yaitu jenis penanda, wujud 
penanda, dan proporsi jenis dan wujud 
penanda referensial  dalam mantra 
masyarakat Melayu Sambas di Kecamatan 
Jawai. Dengan demikian, alasan pemilihan 
metode deskriptif karena penelitian ini 
memberikan gambaran yang objektif 
mengenai objek penelitian tersebut. 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kualitatif. Moleong 
(2007:6) mengemukakan penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang 
dipahami oleh subjek penelitian misalnya 
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perilaku., persepsi motivasi, tindakan, dan 
lain-lain secara holistik dan dengan cara 
deskriptif  dalam bentuk kata-kata dan 
bahasa, pada suatu konteks khusus yang 
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 
konteks ilmiah. 
Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan analisis 
wacana. Littlejohn (dalam Sobur, 2012: 48—
49) mengemukakan tiga pendekatan. 
Pertama, seluruhnya mengenai cara-cara 
wacana disusun, prinsip yang digunakan oleh 
komunikator untuk menghasilkan dan 
memahami percakapan atau tipe-tipe pesan 
lainnya. Ahli analisis wacana melihat pada 
pembicaraan nyata dan bentuk-bentuk 
nonverbal. Seperti mendengar dan melihat, 
dan mereka melakukan studi makna dari 
bentuk-bentuk yang teramati di dalam 
konteks. Kedua, wacana dipandang sebagai 
aksi; ia adalah cara melakukan segala hal, 
biasanya dengan kata-kata. Ahli analisis 
wacana berasumsi bahwa penggunaan bahasa 
mengetahui bukan hanya aturan-aturan tata 
bahasa kalimat, namun juga aturan-aturan 
untuk menggunakan unit-unit yang lebih 
besar dalam menyelesaikan tujuan-tujuan 
pragmatik dalam situasi sosial.  Ketiga, 
analisis wacana adalah suatu pencarian 
prinsip-prinsip yang digunakan oleh 
komunikator aktual dari perspektif mereka; ia 
tidak memperdulikan ciri/sifat psikologis 
tersembunyi atau fungsi otak, namun 
terhadap problema percakapan sehari-hari 
yang kita kelola dan kita pecahkan. 
Data dalam penelitian ini adalah data 
yang didapatkan dari narasumber. Data-data 
tersebut berupa jenis penanda, wujud 
penanda, dan proporsi jenis dan wujud 
penanda referensial yang ditemukan dalam 
mantra masyarakat Melayu Sambas di 
Kecamatan Jawai. Mantra yang dimaksudkan 
adalah mantra yang kata-kata di dalamnya 
masih didominasi oleh bahasa Melayu atau 
bahasa yang digunakan masyarakat sehari-
hari. Sehubungan dengan itu, mantra yang 
sepenuhnya berbahasa Arab tidak termasuk 
ke dalam data penelitian. 
Mahsun (2005: 92—96) menyatakan ada 
beberapa teknik yang dapat digunakan dalam 
pengumpulan data. Teknik yang digunakan 
yaitu teknik pancing dan teknik rekam dan 
catat. Bagian teknik pancing maksudnya 
peneliti memberi stimulus (pancingan) pada 
informan untuk memunculkan gejala 
kebahasaan yang diharapkan oleh peneliti. 
Pancingan yang sudah disiapkan (berupa 
daftar tanya) atau secara spontanitas, 
maksudnya pancingan dapat muncul 
ditengah-tengah percakapan. Jadi pancingan 
atau stimulus itu dapat mencakup jenis 
penanda, wujud penanda, dan proporsi jenis 
dan wujud penanda referensial dalam mantra. 
Sedangkan teknik rekam dan catat digunakan 
agar data yang diperoleh dapat direkam 
sebagai bahan acuan mentranskripsi data dan 
dicatat keseluruhan data yang diperoleh dari 
informan. Peneliti menggunakan teknik 
rekam untuk melengkapi penyediaan data 
yang telah dilakukan dengan teknik catat. 
Rekaman tersebut berfungsi apabila peneliti 
melakukan pengecekan terhadap data yang 
telah dicatat. 
Mahsun (2014:253) mengatakan bahwa 
“Analisis data merupakan upaya yang 
dilakukan untuk mengklasifikasi, 
mengelompokkan data, menyamakan data 
yang sama dan membedakan data yang 
berbeda”. Analisis data yang dilakukan 
dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan 
masalah penelitian yang telah ditentukan 
sebelumnya.  
Adapun Aspek-aspek yang diteliti 
dalam penelitian adalah: Pertama,  jenis 
penanda referensial yang ada di dalam 
mantra Masyarakat Melayu Sambas di 
Kecamatan Jawai. Jenis penanda 
referensial yang dimaksud adalah jenis 
penanda referensial linguistik yang 
digagas oleh Halliday dan Hasan (dalam 
Hartono, (2000:147) yang mencakup: (1) 
referensi personal, (2) referensi 
demonstratif, (3) referensi komparatif. 
Kedua, wujud penanda referensial yang 
ada di dalam mantra Masyarakat Melayu 
Sambas di Kecamatan Jawai.  
Wujud penanda referensial yang 
dimaksud adalah wujud : (I) wujud 
penanda persona pertama, persona kedua 
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dan persona ketiga, (2) wujud penanda 
demonstratif yang dimaksud adalah 
wujud penanda demonstratif yang 
digagas oleh Kridalaksana (1994;92), 
yaitu: (a) demonstratif dasar, (b) 
demonstratif turunan, (c) demonstratif 
gabungan, (3) wujud penanda komparatif 
yang dimaksud adalah wujud penanda 
komparatif yang digagas oleh Sumarlam 
(2003:26), yaitu wujud penanda yang 
digunbakakan untuk membandingkan. 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam 
menganalisis data sebagai berikut. (a) 
Mengklasifikasikan jenis penanda referensial 
berdasarkan wujud penandanya. Kemudian 
mengklasifikasikan jenis penanda 
referensialnya yaitu referensi persona, 
referensi demonstratif, dan referensi 
komparatif. (b) Menganalisis wujud penanda 
referensialnya berdasarkan kesesuaian 
dengan jenis penanda referensial yang 
terdapat dalam mantra. Misalnya jenis 
penanda referensialnya demonstratif dasar 
berarti wujud penandanya berbentuk berikut 
ini dan itu. (c) Menganalisis proporsi jenis 
dan wujud penanda referensial  berdasarkan 
jumlah jenis dan wujud penanda referensial 
yang ditemukan dalam mantra masyarakat 
Melayu Jawai Sambas yang akan diteliti. (d) 
Menganalisis dan menginterpretasikan 
rencana implementasi hasil penelitian dalam 
pembelajaran, khususnya mata pelajaran 
Bahasa Indonesia. (e) Membuat simpulan 
hasil penelitian. Tahap terakhir dalam 
langkah analisis data yaitu peneliti 
menyimpulkan secara keseluruhan data yang 
diperoleh sehingga mendapatkan gambaran 
linguistik yang menyeluruh tentang jenis, 
wujud, dan proporsi jenis dan wujud penanda 
referensial dalam mantra masyarakat Melayu 
Sambas di Kecamatan Jawai. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN  
Penelitian dilakukan di Desa Sarang 
Burung Kolam Kecamatan Jawai Kabupaten 
Sambas. Berdasarkan sejarahnya Desa 
Sarang Burung Kolam merupakan desa yang 
paling banyak penutur mantranya dan 
merupakan Desa yang paling ditakuti pada 
masa itu. Hingga saat ini Desa Sarang 
Burung Kolam juga masih memiliki penutur 
mantra. 
Hasil analisis data berdasarkan jenis 
penanda refensialnya dibagi menjad tiga 
bagian yaitu berdasakan referensi persona, 
referensi demontratif, dan referensi 
komparatif. Hasil analisis data berdasarkan 
wujud pnanda referensialnya dibag meliputi; 
saya, aku, (—ku), kami, kita, engkau, kamu, 
Anda, (kau—), (—mu), ia, dia, (—nya), 
mereka, ini, itu, sini, situ, sana, begini, 
begitu, demikian, seperti, bagaikan, dan 
laksana. Hasil analisis data berdasarkan 
proporsi penggunaan jenis dan wujud 
penanda referensialnya dibagi berdasarkan 
dua bagian yaitu berdasarkan jenis dan 
wujudnya. Berdasarkan jenis penanda 
referensial rincian masin-masing jenis 
penanda refensial bedasarkan wujudnya 
tersebut diambil dari 20 mantra berdasarkan 
4 jenis mantra yang terdii atas (1) mantra 
pakaiandiri, (2) mantra pembantu dalam 
usaha pekerjaan, (3) mantra pengobatan, dan 
(4) mantra sebagai syarat dalam istiadat 




Data yang didapat berkaitan dengan 
referensi atau penanda dalam mantra 
Masyarakat Melayu Sambas di Kecamatan 
Jawai di antaranya proses pemerolehan 
mantra, proses penggunaan mantra, dan 
proses peurunan mantra. Pada tahapan proses 
pemerolehan mantra, data yang dikumpulkan 
mulai dari proses wawancara berkaitan syarat 
dan pantangan yang harus dipenuhi untuk 
memperoleh mantra. Data pada tahap proses 
penggunan mantra berkaitan dengan aturan 
bagamana mantra tersebut digunakan. Data 
pada tahapan akhir (penurunan mantra) mulai 
dari penurunan mantra dari guru kepada 
muridnya dalam al ini adalah peneliti, 
dilanjutkan penyerahan syarat penurunan 
mantra hingga pantangan serta waktu 




Data yang akan dianalisis mengenai 
pengguaan penanda referensial dalam mantra 
Masyarakat Melayu Sambas di Kecamatan 
Jawai mencakup tiga hal yaitu analisis jenis 
penanda referensial, wujud penada 
referensial, serta proporsi penggunaan jenis 
dan wujud penanda referensial dalam mantra. 
Ketiga submasalah tersebut dianalisis 
berdasarkan data yang telah dikumpulkan 
dari hasil proses pemerolehan mantra di Desa 
Sarang Burung Kolam , Kecamatan Jawai, 
Kabupaten Sambas. 
 
Jenis Penanda Referensial 
Hasil analisis berdasarkan jenis penanda 
referensial dibagi mejadi tiga jenis penanda 
referensial yaitu jenis penanda referensial 
persona, jenis penanda referensial 
demonstratif, dan jenis penanda referensial 
komparatif. 
Referensi Persona adalah penanda 
hubungan antara bagian mantra yang satu 
dengan yang lainnya melalui persona. Dalam 
penelitian ini peneliti menemukan tiga jenis 
referensi yang terdapat dalam mantra 
Masyarakat Melayu Sambas di Kecamatan 
Jawai (MMSdKJ). Ketiga jenis referensi 
tersebut, yaitu; (1) referensi persona pertama, 
(2) referensi persona kedua, dan (3) referensi 
persona ketiga. 
Referensi Demonstratif  jenis penanda 
hubungan antara bagian wacana yang satu 
dengan yang lainnya dengan menggunakan 
demonstratif. Demonstratif adalah kategori  
yang berfungsi untuk menunjukkan sesuatu 
di dalam maupun di luar wacana. Dalam 
peelitian ini peneliti menemuan jenis penanda 
demonstratif berdasarkan sudut bentuk, yaitu 
(1) demonstratif dasar, seperti itu dan ini, (2) 
demonstratif turunan, seperti berikut, sekian, 
(3) demonstratif gabungan, seperti di sini, di 
situ, di sana, ini itu, dan di sana –sini. 
Referensi Komparatif merupakan 
penanda referensial yang bertujuan untuk 
membandingkan dua hal atau lebih. Dalam 
peneitian ini penelian ini wujud penanda 
referensial yang digunakan untuk 
membandingkan dan menyamakan 
pengacuan jenis penanda referensial dalam 
mantra Masyarakat Melayu Sambas di 
Keamatan Jawai  adalah wujud penanda 
referensial ―seperti‖, ―bagai‖, ―bagaikan‖, 
―laksana‖, ―sama dengan‖, ―tidak berbeda 
dengan‖, ―persis seperti‖, dan ―persis sama 
dengan‖. 
Wujud Penanda Referensial 
Hasil analisis berdasarkan wujud 
penanda referensial yang ditemukan dalam 
mantra MMSdKJ meliputi saya, aku, (—ku), 
kami, kita, engkau, kamu, Anda, (kau—), (—
mu), ia, dia, (—nya), mereka, ini, itu, sini, 
situ, sana, begini, begitu, demikian, seperti, 
bagaikan, dan  laksana. 
Saya merupakan wujud penanda 
referensi persona dengan menggunakan 
pronominal persona pertama tunggal. Pada 
larik mantra ―nur engkau dan serta roh 
engkau kepade saye‖ terdapat penggunaan 
pronomina persona pertama tunggal ―saye‖ 
artinya saya. Menurut pemaparan yang 
dikemukakan Batra Dulhadi kata ganti 
―saye‖ dalam larik mantra tersebut mengacu 
pada ―Dukun‖ (Batra) selaku orang pertama 
yang menggunakan mantra pakaian diri 
tersebut untuk mengambil kekuatan dari 
―dukun‖  lain atau Batra lain. 
Aku merupakan wujud penanda 
referensi persona pertama tunggal yang 
kedua adalah ―aku‖. Wujud penanda 
referensial persona pertama tunggal kata 
ganti ―aku‖  terdapat pada larik mantra ―kuat 
aku akan dindingku‖, larik ―aku nak kunci 
izin ilmu Alah‖, dan larik mantra ―akulah 
nak kunci ilmu izin Allah‖. Wujud penanda 
referensial tersebut mengacu pada unsur lain 
yang berada dalam penuturan mantra yang 
diucapkan oleh Batra. 
–Ku merupakan weujud penanda 
referensial persona yang bersasal dari 
pronomina persona pertama tunggal. Pada 
larik mantra ―badanku udah betapat‖, larik 
―kraman di belakangku‖, larik “katiban 
sebalah kerekku‖, larik “intabbak balah 
kananku‖, dan larik mantra “innallah di 
hadappanku” menggunakan pronomina 
persona pertama tunggal dengan wujud 
penanda referensial ―—ku‖ pada kata 
―Badanku‖, ―belakangku‖,  ―kerekku‖, 
―kananku‖, dan kata “hadappanku‖. 
Penggunaan pronomina ―—ku‖ dimaksudkan 
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untuk mempersonakan orang pertama tunggal 
atau orang yang melakukan tuturan tersebut. 
Kami merupakan wujud penanda 
referensial pronomina pertama jamak. 
Penggunaan wujud penanda referensial 
“kami” pada larik mantra ―kamek mandek 
seumur Fatimah‖, yang artinya “kami mandi 
seumur Fatimah” Batra Rusmini mengatakan 
bahwa ―kamek‖ pada larik mantra tersebut 
mengacu pada penutur mantra atau Batra dan 
orang yang bersangkutan dengan pelaksanaan 
ritual adat tersebut (mempelai pengantin). 
Engkau merupakan wujud penanda 
referensial persona kedua tunggal bentuk 
bebas. Pada larik mantra ―nur engkau dan 
serta roh engkau kepade saye‖ terdapat 
penggunaan wujud penanda referensial 
―engkau‖  yang termasuk dalam pronomina 
persona kedua tunggal. Wujud penanda 
referensial ―engkau‖ pada larik mantra 
tersebut mengacu pada unsur lain yang 
berada dalam tuturan mantra. 
kau— merupakan wujud penanda 
referensial pronomina persona kedua tunggal. 
Pada larik mantra ―ku sumpah seranah kau 
dari datokmu sampai ke anak cucokmu ke 
kalam Allah‖ tersebut terdapat wujud 
penanda referensial ―kau—―  yang termasuk 
dalam pronomina persona kedua tunggal. 
–mu merupakan wujud penanda 
referensial persona kedua tunggal bentuk 
terikat lekat kanan. Pada larik ―ya Allah ya 
Allah aku tau namemu‖ dan larik ―iyok  
puteh namemu‖ dalam mantra “Doa Nabi 
Sulaiman” menggunakan wujud penanda 
referensial pronomina persona kedua tunggal 
―—mu‖. 
Dia merupakan wujud penanda referensi 
pronomina persona ketiga. Penggunaan 
wujud penanda referensial ―dia‖ dalam 
mantra “Mandi Pengantin” larik “die dudok 
separti raje‖, yang artinya “dia duduk seperti 
raja” menurut pemaparan Batra Rusmini 
wujud penanda referensial pada larik mantra 
tersebut mengacu pada “pengantin laki-laki”. 
–nya merupakan wujud penanda 
referensial ketiga tunggal bentuk terikat lekat 
kanan. Penggunaan wujud penanda 
referensial “—nya” dalam mantra “Panen 
Padi” tersebut menurut pemaparan Batra 
Iswandi merujuk pada antaseden sesudahnya 
yaitu antaseden  “air”. 
Ini merupakan wujud penanda 
referensial yang mengacu pada titik yang 
dekat dengan penutur/pembicara. 
Penggunaan wujud referensi demonstratif 
dasar ―ini‖ dalam larik mantra ―aku tau 
dangan salahnye itok salah makan‖, yang 
artinya “aku tahu dengan salahnya ini salah 
makan” Batra Iswandi mengatakan wujud 
penanda dalam larik mantra tersebut 
mengacu pada titik yang dekat dengan 
penutur mantra (Batra) yaitu sakit yang 
dialami pasien (yang ada di tubuh orang yang 
minta obat penawar sakit). 
Sini merupakan jenis dari pronominal 
penunjuk tempat. Dalam larik mantra ―turun 
bise di sitok naik segalean tawar di sitok‖, 
artinya “ turun segala bisa di sini naik segala 
tawar di sini”, Batra Iswandi mengatakan 
wujud penanda referensial ―di sini‖ mengacu 
pada anggota tubuh pasien Batra yang 
mengalami sakit. 
Situ merupakan wujud penanda 
referensial penunjuk yang mengacu pada titik 
yang agak jauh dengan penuturnya. Pada 
larik mantra ―urang itam jage di siye‖, 
artinya “orang hitam jaga di situ” Batra 
Halidi mengatakan bahwa wujud penanda ―di 
situ‖ dalam larik mantra tersebut mengacu 
pada “dapur rumah” pengantin, artinya 
mengacu pada titik yang agak jauh dengan 
Batra selaku penutur mantra. 
Sana wujud penanda referensial 
penunjuk yang mengacu pada titik yang jauh 
dengan penutur antra. Pada larik mantra ―Siti 
Fatimah jage di sinun‖, yang artinya “Siti 
Fatimah jaga di sana” menurut Batra Halidi 
mengacu pada ―emper-emper‖ tempat 
penyimpanan lauk-pauk. 
Seperti merupakan wujud penanda 
referensial komparatif yang mengacu kekadar 
kualitas atau intensitas yang hampir sama 
atau mirip dengan unsur pengacunya. 
Penggunaan wujud penanda referensial 
―separti‖ pada larik mantra ―separti 
harimau beranak mude di atas gunong pun 
tundok kaseh kepade aku‖, yang artinya 
“seperti harimau beranak muda di atas 
gunung pun tunduk kasih kepada aku” 
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menurut Batra Dulhadi mengacu pada 
manusia perempuan yang disamakan dengan 
harimau betina digambarkan denga kata 
―beranak‖ yang artinya melahirkan anak 
kecil. 
Bagaikan wujud penanda referensial 
komparatif yang mengacu kekadar kualitas 
atau intensitas yang hampir sama atau mirip 
dengan unsur pengacunya. Penggunaan 
wujud penanda referensial ―bagaikan‖ pada 
larik mantra “sah tawar bagaikan si duri 
rukam‖ berdasarkan pemaparan Batra 
Iswandi wujud penanda referensial dalam 
larik mantra tersebut mengacu pada 
tumbuhan berduri yaitu tumbuhan “duri 
rukam” seperti yang disebutkan dalam 
mantra ―Merasok‖ tersebut, jadi tawar yang 
diberikan dimaksudkan bisa meresap ke 
tubuh pasien Batra seperti halnya duri yang 
menusuk seseorang. 
Laksana merupakan wujud penanda 
referensial yang mengacu kekadar kualitas 
atau intensitas yang sama dengan unsur 
pengacunya. Penggunaan wujud penanda 
referensial ―laksana‖ pada larik mantra ―sah 
tawar laksane pucok maram‖, yang artinya 
“sah tawar laksana pucuk maram” 
berdasarkan pemaparan Batra Iswandi 
mengacu pada tumbuhan yaitu tumbuhan 
―pucok maram‖ seperti yang disebutkan 
dalam mantra ―Merasok‖ tersebut, jadi tawar 
yang diberikan dimaksudkan bisa meresap ke 
tubuh pasien Batra seperti halnya pucuk 
maram. 
Sama dengan merupakan wujud 
penanda yang digunakan untuk menyatakan 
kemiripan atau menyamakan, antara unsur 
pengacu dan unsur yang diacunya. 
Penggunaan wujud penanda referensial 
―same dangan‖ dalam larik mantra 
―dendang bise same dangan dendang pun 
tawar‖ mengacu pada ―dendang tawar‖ 
seperti yang disebutkan dalam mantra 
tersebut,  jadi tawar yang diberikan 
dimaksudkan bisa meresap ke tubuh pasien 
Batra seperti halnya “dendang bisa” maka 
tawar meresap ke tubuh sama dengan 
“dendangnya tawar”. 
 
Proporsi Penggunaan Penanda Referensial 
dalam Mantra MMSdKJ 
Berdasarkan identifikasi terhadap 
penanda referensial dalam mantra 
Masyarakat Melayu Sambas di Kecamatan 
Jawai (MMSdKJ), dapat dipaparkan bahwa 
dalam mantra tersebut terdapat penanda 
referensial dengan tipe referensi persona, 
referensi demonstratif, dan referensi 
komparatif. Berdasarkan hasil analisis 
tersebut terlihat bahwa terdapat perbandingan 
atau proporsi penggunaan penanda 
referensial  penanda referensial yang cukup 
signifikan. 
Proporsi penanda referensial persona 
terdata sering digunakan dalam mantra 
MMSdKJ. Penanda referensial yang 
ditemukan dalam mantra MMSdKJ 
berjumlah 77 atau 77,78%. penggunaan 
pronomina persona pertama berjumlah 51 
atau 51,52% dari penanda referensal yang 
ditemukan. Pengacuan yang sering digunakan 
dalam mantra MMSdKJ adalah penacuan 
yang mempersonakan orang pertama. 
Proporsi penanda referensial 
demonstratif berdasarkan hasil analisis data 
mencakup demonstratif dasar yang terdiri 
dari wujud ini berjumlah 2 dari keseluruhan 
referesi demonstratif yang ada atau 22,22% 
dan itu berjumlah 2 atau 22,22%. 
Demonstratif gabungan terdiri dari wujud sini 
berjumlah 3 dari keseluruhan referensi yang 
ada atau 33,33%, dan wujud situ dan sana 
yang masin-masing berjumlah 1 dari 
keseluruhan referensi demonstratif yang ada 
dalam mantra MMdKJ atau 22,22% saja. 
 
Proporsi penanda referensial 
komparatif seperti yang diketahui bahwa 
variasi jenis penanda referensial komparatif 
meliputi wujud penanda seperti berjumlah 8 
atau 6,54% dari jumlah keseluruhan wujud 
penanda referensial komparatif yang ada, 
bagaikan dan sama dengan yang asing-masig 
berjumlah 1 atau 7,69% dari keseluruhan 
wujud penanda referensial komparatif yang 
ada, dan wujud laksana berjumlah 3 atau 
3,77%. 
Berdasarkan hasil persentase terhadap 
penanda referensial yang digunakan, dari tiga 
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jenis penanda referensial yang ada 
penggunaan jenis penanda yang banyak 
digunakan dalam mantra Masyarakat Melayu 
Sambas di Kecamatan Jawai (MMSdKJ) 
adalah jenis penanda referensial persona. Hal 
tersebut dibuktikan dengan jumlah wujud 
penanda referensial yaitu 77,78% dari jumlah 
keseluruhan wujud penanda dari tiga jenis 
penanda yang ada. Sedangkan jenis penanda 
referensial yang paling sedikit digunakan 
dalam mantra MMSdKJ adalah jenis penanda 
referensial demonstratif. Hal tersebut terlihat 
dari hasil persentase yang hanya berjumlah 
9,09% dari keseluruhan wujud penanda 
referensial yang ada. Berdasarkan penjelasan 
tersebut dapat disimpulkan bahwa jenis 
penanda referensial yang banyak digunakan 
dalam mantra MMSdKJ adalah jenis penanda 
referensial persona. 
 SIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan 
Berdasarkan analisis data dapat 
disimpulkan bahwa Referensi merupakan 
hubungan antara kata dan benda yang 
menjadi rujukan. Mantra adalah satu di antara 
hasil dari kebudayaan masyarakat yang 
mengandung kata-kata yang bersifat sakral. 
Sedangkan Batra adalah orang yang 
mengucapkan mantra. Penelitian terhadap 
analisis referensial dalam mantra Masyarakat 
Melayu Sambas di Kecamatan Jawai 
dilakukan di Desa Sarang Burung Kolam, 
Dusun Buluh Perindu. 
Analisis referensial terhadap mantra 
Masyarakat Melayu Sambas di Kecamatan 
Jawai ini dilakukan dalam tiga tahap analisis, 
diambil dari 20 mantra berdasarkan 4 jenis 
mantra Masyarakat Melayu Sambas di 
Kecamatan Jawai yaitu (1) mantra pakaian 
diri, (2) mantra pembantu dalam usaha 
pekerjaan, (3) mantra pengobatan dan 
permohonan, dan (4) mantra syarat dalam 
adat dan upacara adat. Berdasarkan hasil 
analisis diketahui bahwa jenis penanda yang 
digunakan dalam mantra tersebut yaitu (1) 
referensi persona (referensi persona pertama, 
persona kedua, dan persona ketiga), (2) 
referensi demonstratif (demonstratif dasar 
dan demonstratif gabungan), (3) referensi 
komparatif (seperti, bagaikan, laksana, dan 
sama dengan). Wujud penanda referensial 
yang terdapat dalam mantra, berdasarkan 
hasil analisis wujud penanda referensial 
penggunaan wujud penanda referensial 
meliputi wujud penanda referensial saya, 
aku, —ku, kami, engkau, —kau,—mu, dia, —
nya,   ini, itu, sini, situ, sana, seperti, 
bagaikan, laksana, sama dengan.  Sedangkan 
proporsi penggunaan jenis dan wujud 
penanda referensial dalam mantra 
Masyarakat Melayu Sambas di Kecamatan 
Jawai  yang paling banyak digunakan dalam 
mantra MMSdKJ tersebut adalah jenis 
penanda referensial persona dan wujud yang 
paling banyak digunakan adalah wujud 
penanda referensial (—ku) dengan jumlah 
persentase mencapai 37,66% dari 




Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, peneliti memberikan saran berupa 
rujukan pada peneliti yang akan datang untuk 
dapat melanjutkan penelitian serupa 
berkaitan analisis referensial terhadap mantra 
yang terdapat di Kabupaten Sambas. Peneliti 
mengharapkan penelitian selanjutnya 
dilakukan dengan tujuan untuk menjaga 
keutuhan kebudayaan yang ada dan 
melestariakn kearifan lokal. Khususnya 
kearifan lokal yang ada di Kalimantan Barat 
yang menjadi kekayaan dalam bentuk budaya 
yang diwariskan oleh nenek moyang 
terdahulu agar tidak punah dan hilang ditelan 
zaman seiring kuatnya pengaruh global dan 
lajunya perkembangan teknologi yang 
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